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Lampiran 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

 
Gambar 1.1 Peta pelabuhan Kota Parepare 

 

 

Gambar 1.2 Titik koordinat pengambilan sampel sedimen 

•A 

• B 

• C 
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Lampiran 2. Foto Penelitian 
 

 

 

        
Gambar 2.1 Pengambilan sampel sedimen mengguanakan Grab Sampler 

   

 

 
Gambar 2.2 Menggerus sampel sedimen 
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Gambar 2.3 Sampel yang telah diayak 

 

 

Gambar 2.4 Preparasi Sampel dan Hasil Preparasi Sedimen 
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Gambar 2.5 Larutan Standar Co  

 

 
Gambar 2.6 Larutan Standar Ni (Ion Pengganggu)  
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Gambar 2.7 Larutan Standar Fe (Ion Pengganggu)  

 
 

 
Gambar 2.8 Analisis Logam Co menggunakan Alat Potensiometer 
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Lampiran 3. Rangkaian Peralatan dalam Pengukuran ESI 
 

 

 
 

Keterangan: 

1. Alat Potensiometer    5. Elektroda Kerja 

2. Stirer      6. Elektroda Refensi 

3. Penngaduk Magnetik    7. Penjepit Elektroda Kerja 

4. Larutan Standar/Larutan Sampel   8. Penjepit Eletroda Referensi 
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Membran 

 

 

 

 

- Masing-masing dengan perbandingan 

komposisi 

1. 30 : 60 : 5 : 5 

2. 30 : 60 : 6 : 4 

3. 30 : 60 : 7 : 3 

4. 30 : 59 : 8 : 3 

5. 30 : 58 : 8 : 4 

 

- Ditambahkan 10 mL THF 

 

- Diaduk dengan magnetik stirrer 15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PVC 

Membran  

NPOE 

1,4,10,13-tetraoksa-

7,16-diazasiklo-

oktadekana 

 

KTCPB 
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Lampiran 5. Skema Kinerja Pembuatan ESI-Co(II) 

 

 

- Di potong dengan ukuran 5 cm, 

disambung dengan kawat Pt ukuran   2,5 

cm dengan cara patri (solder) 

menggunakan kawat timah 

- Digunakan tip biru sebagai badan 

elektroda 

- Dililit kedua ujung elektroda dengan 

plastik parafilm 

 

- Dimasukkan dalam tip biru dan 

ujungnya direkatkan dengan 

menggunakan parafilm  

- Dicelupkan dalam larutan membran 

selama 1 hari 

- Direndam dalam larutan Co(II) 10-1 M 

selama 1 hari  

 

- Dilakukan pengukuran potensial larutan 

standar Co(II) pada konsentrasi 10-8 M 

sampai 10-1 M dengan berbagai variasi 

membran 

- Dilakukan penentuan faktor Nernst, 

range kerja, dan limit deteksi terhadap 

nilai potensial Co(II)  

1. pH kerja 

 

2. Diukur berbagai larutan 

standar ion utama Co dan 

larutan standar io-ion 

penganggu Fe(III) dan 

Ni(II) 

 

 

Kawat Cu 

Elektroda Platina 

ESI Co(II) 

ESI Co(II) Optimum  
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran terhadap Berbagai Komposisi Membran 

 

 

Nomor 

Membran 

Komposisi Berat (%) 

 

PVC 

 

NPOE 

Ionofor 1,4,10,13-

tetraoksa-7,16-

diazasiklo-

oktadekana 

 

KTCPB 

1 30 60 5 5 

2 30 60 6 4 

3 30 60 7 3 

4 30 59 8 3 

5 30 58 8 4 

 

[Co2+] 

(M) 

-Log 

Co 

2+ 

Potensial E (mV) 

Membran 

1 

Membran 

2 

Membran 

3 

Membran 

4 

Membran 

5 

10-8 8 273,7 191,2 177,3 155,9 146,6 

10-7 7 271,3 190,5 191,9 169 212,2 

10-6 6 236,8 189 219,1 172,8 189,4 

10-5 5 239,2 198,8 220,8 165,3 155,3 

10-4 4 226,2 205,4 188,4 139,2 137,5 

10-3 3 219,8 191,2 185,1 118,1 101,2 

10-2 2 211 171,1 170 91 77,2 

10-1 1 180,2 150,7 123,3 70,6 48 

Slope 14,68 18,69 21,04 23,29 29,25 

R2 0,8651 0,9836 0,8186 0,997 0,9935 

K 172,6 133,55 114,1 46,5 17,85 
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Lampiran 7. Data Hasil Perhitungan Limit Deteksi 

 

  

 

Dari grafik dapat diperoleh  :    

Persamaan linear   y =  29,25x    +   17,85 

Persamaan non linear  y = - 0,33x     +   178,02          - 

     =  29,58x    -   160,17 

    x = - 160,17 

      - 29,58 

     = 5,41 

    10-x = 10-5,41 

     = 3,84 x 10-6  M  

      

ppm      =     M [Co2+ ] . BM Co 2+  . 103 

=     3,84 x 10-6  M. 58,94 . 1000 

=     0,22  ppm  

 

 

y = 29,25x + 17,85

R² = 0,9935
y = -0,33x + 178,02

R² = 0,0002
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Lampiran 8. Pengaruh pH terhadap Slope (Faktor Nernst) 

 

 

 

Gambar 17 . Grafik pengaruh pH 6 terhadap slope (faktor Nernst) pada kisaran 

pengukuran  10-4  M - 10-1 M 

 

 

 

 

 

 

y = 29,97x + 85,95

R² = 0,9804
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pH 6

[Co2+] 

(M) 

Log  

Co2+ 

Potensial pH (mV) rata-rata 

pH 2 pH 3 pH 4 pH 5 pH 6 pH 7 pH 8 

1 x 10-4 4 102,5 134,7 151,1 176,8 229,1 215,8 237,4 

1 x 10-3 3 90,7 113,9 136,9 128,8 128,8 210,3 200 

1 x 10-2 2 86,4 77,4 107,2 135,5 194,5 166,6 192,1 

1 x 10-1 1 85,6 94,8 118,8 116,5 116,6 167,5 193,3 

Slope 5,5 15,62 12,66 17,42 29,97 18,86 14,02 

R2 0,8297 0,6677 0,7097 0,7399 0,9804 0,8344 0,7142 

K 77,55 66,15 93,81 95,85 85,97 142,9 170,65 
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Lampiran 9. Tabel Hasil Perhitungan Koefisien Selektivtas 

 

Ni2+ (M) E (mV) 
K 
𝒑𝒐𝒕
𝒊𝒋

 
Fe2+ (M) E (mV) 

K 
𝒑𝒐𝒕
𝒊𝒋

 

10-4 173,4 4,8 x 10-5 10-4 139,6 6,9 x 10-4 

10-3 261,1 4,8 x 10-8 10-3 183,8 2,1 x 10-5 

10-2 285,9 6,9 x 10-9 10-2 359,7 2 x 10-11 

10-1 352,8 3,5 x 10-11 10-1 373,3 7 x 10-12 

 

Contoh perhitungan koefisien selektivitas ion Ni2+ pada Fe3+ sebagai pengganggu 

dengan metode MPM. 

Misalnya, Ion  Ni2+   dengan konsentrasi 10-1 dengan persamaan 

y =  ax + b 

y =  29,25x + 17,85 

173,4   =  29,25x + 17,85 

x =  173,4 – 17,85 

    29,25 

=     - 155,55 

                  -  29,25 

=     5,31 

 10-x  =   10-5,31 

=   4,8 x 10-6 

 

K 
𝑝𝑜𝑡
𝑖𝑗  =   4,8 x 10-6 

                       10-1 

  =   4,8 x 10-5  M 
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Lampiran 10. Data Hasil Pengukuran Co(II) dengan Metode ESI 

Tabel hasil pengukuran sampel 

Sampel 
Potensial 

(mV) 

Konsentrsi 

(Ppm) 

Sedimen A 222,3 0,29 

Sedimen B 219,5 0,37 

Sedimen C 213,6 0,60 
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• Perhitungan konsetrasi sampel 

Sedimen  A 

y     = ax + b 

222,3     = 29,25x  +  17,85 

- 29,25x  = - 222,3 + 17,85 

x              = - 204,45 

             - 29,25 

    = 6,98 

10-x    =    10-6,98 x  fp 

          =    1,023 x 10-7   M  x 50     

          =    5,119 x 10-6  M 

Ppm   =  M [Co2+ ] . BM Co2+  . 103 

           = 5,119 x 10-6  M . 58,94. 1000 

                =  0,30  ppm 

 

• Perhitungan konsetrasi sampel 

Sedimen B 

y           =    ax + b 

219,5     = 29,25x  +  17,85 

- 29,25x  = - 219,5  + 17,85 

x              = - 201,65 

             - 29,25 

    = 6,89 

10-x    =    10-6,89 x  fp 

          =    1,276 x 10-7   M  x 50     

          =    6,381 x 10-6  M 

Ppm   =  M [Co2+ ] . BM Co2+  . 103 

           =  6,381 x 10-6  M . 58,94. 

1000 

                =  0,37  ppm 

• Perhitungan konsetrasi sampel 

Sedimen C 

y      = ax + b 

213,6     = 29,25x  +  17,85 

- 29,25x  = - 213,6  + 17,85 

x              = - 195,75 

             - 29,25 

     = 6,69 

10-x    =    10-6,69 x  fp 

   =    2,041  x 10-7   M  x 50     

   =    1,020 x 10-5  M  

Ppm   =  M [Co2+ ] . BM Co2+  . 103 

           =  1,020 x 10-5  M . 58,94. 1000 

                =  0,60  ppm
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Lampiran 11. Data Hasil Pengukuran Kadar Co(II) dengan Metode AAS 

Tabel data absorbansi larutan standar logam Co(II) 

Konsentrasi Absorban 

0,1 0,005108 

0,2 0,006738 

0,4 0,015511 

0,6 0,025056 

1,2 0,051868 

2,4 0,090286 

 

 

 

Gambar 18. Kurva regresi standar logam Co(II) 
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Tabel hasil pengukuran sampel 

Sampel Absorbansi Konsentrasi (ppm) 

Sedimen 1.a 

0,013 0,30 
Sedimen 1.b 

Sedimen 2.a 

0,016 0,38 
Sedimen 2.b 

Sedimen 3.a 

0,25 0,62 
Sedimen 3.b 

 

Misalnya, contoh perhitungan konsentrasi  Co(II) dalam sampel (Sedimen 1.a) 

berdasarkan regresi standar  

y     = ax + b 

0,013      = 0,038 x  +   0,0014 

- 0,038 x = -0,013 + 0,0014 

x             = - 0,0116 

             - 0,038 

    =  0,30  ppm 
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Lampiran 12. Data Perbandingan Hasil Analisis Metode Potensiometri 

dengan AAS 
 

 

Sampel 

Konsentrasi (ppm) 

Potensiometri AAS 

Sedimen A 0,29 0,31 

Sedimen B 0,37 0,39 

Sedimen C 0,60 0,63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


